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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat variasi temporal produktivitas primer lamun dugong Thalassia
hemprichii di Pulau Bone Batang Makassar, yang dilakukan pada bulan Mei - Agustus 2005. Metode
yang digunakan adalah dengan menggunakan kurungan berukuran 0,5 m x 0,5 m dengan tinggi 1,5-2 m.
yang terbuat dari waring dengan ukuran mata jaring 3 mm.
Hasil penelitian menunjukkan kepadatan lamun T. hemprichii berkisar antara 400-620 tegakan/m2 dan
berkorelasi kuat dengan kekeruhan perairan dan kandungan fosfat sedimen, total biomasa berkisar antara
146,222 gbk/m2 - 485,543 gbk/m2, produktivitas lamun dibawah substrat berkisar antara 3,329 - 10,844
gbk/m2, sedangkan di atas subtrat berkisar anatara 0,335 - 0,706 gbk/m2/hari. Produktivitas di bawah
subtrat lebih tinggi dibanding di atas substrat. Parameter lingkungan yang berkorelasi positif dengan
produktivitas antara lain kekeruhan, fostal, suhu, kedalama dan BOT.
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